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ABSTRAK 

 

Nama / NPM   : Fani Audina Pratiwi / 193507416082 

Program Studi  : Hubungan Internasional  

Judul    : Diplomasi Budaya Korea Selatan Terhadap Indonesia Melalui   

Boyband Grup NCT 127 

Kata Kunci : Soft Diplomacy, 
Diplomasi Publik, Hubungan 
Bilateral, Pertukaran Budaya, Korean 
Wave melalui NCT 127 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan bilateral 
antara Korea Selatan dan Indonesia terjalin selain melalui aspek politik. 
Korea Selatan dalam menjalankan kegiatan diplomasi nya sangat 
mengedepankan unsur budaya, melalui diplomasi budaya yang 
bernamakan Korean Wave atau biasa disebut dengan Hallyu, Korea 
Selatan sukses membangun hubungan bilateralnya dengan banyak negara 
salah satu nya adalah Indonesia. Gelombang Hallyu di Indonesia sendiri 
berkembang dengan begitu pesat yang bermula dari munculnya K-Drama 
atau Korean Drama dan berlanjut hingga munculnya K-Pop atau Korean 
musik pop, NCT 127 merupakan salah satu boyband grup K-Pop yang 
memiliki penggemar sangat banyak di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan teori diplomasi sebagai teori utama dan didukung dengan 
dua konsep lainnya yaitu menggunakan konsep soft diplomacy dan 
konsep diplomasi publik serta melalui pendekatan kualitatif penelitian ini 
dijelaskan dalam bentuk deskriptif. Hubungan bilateral antar kedua 
negara dapat terjalin dengan baik melalui aspek pertukaran budaya 
merupakan sesuatu yang unik, hingga hal tersebut menarik untuk di teliti. 
Hasil dari penelitian ini, diplomasi budaya yang dilakukan oleh Korea 
Selatan terhadap Indonesia melalui boyband grup NCT 127 cukup 
berhasil dan menimbulkan dampak positif yang besar. Selain 
menyebarkan budaya dari negaranya sendiri melalui aktivitas yang 
mereka bagikan, NCT 127 sendiri juga belajar mengenal budaya yang 
dimiliki oleh Indonesia, hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi 
para penggemar yang sebelumnya tidak mengetahui budaya Korean 
Wave atau K-Pop dan hal ini menjadi alasan semakin bertambahnya para 
penggemar Korean Wave atau K-Pop di Indonesia dan menjadi bukti 
keberhasilan diplomasi budaya Korea Selatan melalui boyband grup NCT 
127. 
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The study aims to see how bilateral relations between South Korea 
and Indonesia are embroiled beyond political aspects. South Korea 
in carrying out its diplomatic activities very advanced cultural 
elements, through cultural diplomacy called Korean Wave or 
commonly called Hallyu, South Korea successfully established its 
bilateral relations with many countries one of them is Indonesia. 
The wave of Hallyu in Indonesia itself developed so rapidly that 
starting from the emergence of K-Drama or Korean Drama and 
continuing to the appearance of the K-Pop or Korea pop music, 
NCT 127 is one of the boyband groups K-pop that has very many 
fans in Indonesia. The study uses the theory of diplomacy as its 
primary theory and is supported by two other concepts, namely the 
use of the concept of soft diplomacy and the concepts of public 
diplomacy, and through a qualitative approach the study is 
described in a descriptive form. The bilateral relations between the 
two countries can be well connected through the aspect of cultural 
exchange is something unique, so that it is interesting to look at. 
The results of this research show that the cultural diplomacy 
carried out by South Korea towards Indonesia through the boy 
band NCT 127 was quite successful and had a big positive impact. 
Apart from spreading the culture of their own country through the 
activities they share, NCT 127 themselves also learn to know the 
culture of Indonesia, this is a special attraction for fans who 
previously did not know Korean Wave or K-Pop culture and this is 
the reason why they are increasingly The increase in Korean Wave 
or K-Pop fans in Indonesia is proof of the success of South Korea's 
cultural diplomacy through the boy band NCT 127. 
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DAFTAR SINGKATAN 
 

K-POP    : Korean Music Pop 

K-Drama   :  Korean Drama 

NCT    : Neo Culture Technology 

K-Food   : Korean Food 

K-Television   : Korean Television 

K-Game   : Korean Game 

K-Makeup   : Korean Makeup 

KSIF    : King Sejong Institute Foundation 

KTO    : Korea Tourism Organization 

K-Beauty   : Korean Beauty 

USA    : United State of America 

KOCCA   : Korea Creative Content Agency 

KOFICE   : Korea Foundation for International Cutural Exchange 

CEO    : Chief Executive Officer 

MCST    : Ministry of Culture, Sport, and Tourism 

SNS    : Social Network Services 

 


